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PENUTUP

A. Kesimpulan

Makna Maulud GadangNabi Muhammad SAW dalam proses Perayaan
MauluikGadang di Nagari Sicincin Kecamatan 2 X 11 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman.Dengan adanya seremonial maulid nabi, umat
Islam diharapkan bisa mengingat kembali betapa gigih perjuangan rasul
dalam merintis dan mengembangkan ajaran Islam di-tengah tradisi dan
budaya Arab yang waktu itu dalam keadaan jahiliyah. Satu hal yang harus
dilakukan umat Muslim ketika merayakan maulid nabi adalah.meneladani
sikap dan perbuatan, terutama akhlak mulia nan agung dari baginda nabi
besar 'Muhammad SAW. Bukan hanya seremonial belaka, perayaan itu
mestinya diresapi dalam hati yang begitu dalam dan mencoba untuk
meneladani dan mempraktikkan akhiak mulia dari nabi. Saat melontarkan
pujian dan sholawat yang begitu menggebu-gebu, hendaknya tidak hanya
ditujukan kepada fisik- maupun keduniawiannya saja tetapi juga akhlak nabi
yang begitu agung dan mulia.

Fungsi Pertunjukkan Musik Gandang tasa dalam proses Perayaan
MauluikGadang di Nagari Sicincin Kecamatan 2 X 11 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman.Pertunjukkan musik gandang tasa dalam acara
maulud nabi Muhammad SAW memiliki memiliki fungsi utama, yaitu fungsi

ekspresi, penghayatan estetis, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, fungsi
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reaksi jasmani, fungsi pengintegrasian masyarakat, fungsi yang berkaitan
dengan norma-norma social, dan fungsi pengesahan lembaga social dan
upacara agama.

Nilai dalam proses Perayaan MauluikGadang di Nagari Sicincin
Kecamatan 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.Tradisi
batabuik lama yang mesti diteruskan dan ditumbuh-kembangkan dimasa
mendatang.Inilah dinamika masyarakat, “setiap, kali melakukan hajatan
keagamaan ditengah kampungnya.Ada nilai kebersamaandalam membangun

yang terlihat dari tradisi maulid batabuik ini.

. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan di atas, penulis ingin
menyampaikan sejumlah saran kepada :

1. Agar dinas terkait diharapkan selalu aktif membina kelompok
masyarakat yang berbudaya-maulud nabi dan . gandang tasa ,
mengadakan promosi pertunjukkan Gandang tasa secara nasional
maupun internasional:

2. Agar segenap tenaga pengajar di bangku pendidikan formal
maupun informal mengajarkan keterampilan memainkan gandang
tasa kepada masyarakat sebagai salah satu usaha melestarikan,

memperkenalkan dan mengapresiasi gandang tasa.
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3. Masyarakat.

a  Selalu mengapresiasi pertunjukkan gandang tasa dan
melestarikan keterampilan pertunjukkan gandang tasa.

b. Menjaga identitas pertunjukkan gandang  tasadan
melestarikannya.

¢ Mengkolaborasikan. Tdan _memperbanyak keterampilan
pertunjukkan gandang tasaagar pertunjukkan yang dihasilkan
lebih bervariasi.

d ~ Segenap generasi muda supaya menggali dan menjaga

pertunjukkan gandang tasasebagai identitas budaya.
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